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ABSTRACT

The curriculum planning of Islamic Religious Education (PAIl) in schools and
madrassas is a fundamental aspect in realizing an education system that is oriented
towards the formation of noble morals, character strengthening, and moderate
religious understanding. The problem raised in this study is how the PAI curriculum
planning is structured to be relevant to the times, the needs of students, and still in
line with Islamic values and national education policies. This research uses the
library research method, with data collection techniques through literature review
from various sources such as academic books (PAI Curriculum Development, 2023
and 2025 editions), scientific journals in 2021-2025, laws and regulations, and
relevant curriculum documents. The data was analyzed descriptive-qualitatively
through the process of data reduction, thematic classification, and content
interpretation to explore the concepts, principles, and practices of PAI curriculum
planning.The purpose of this study is to examine and describe the ideal PAI
curriculum planning and the factors that affect it in the context of schools and
madrasas. The results of the study show that effective PAI curriculum planning must
be based on the integration between philosophical, psychological, pedagogical, and
socio-cultural aspects. The involvement of teachers, principals, and related parties
is key in developing an adaptive and applicable curriculum. The urgency for the next
researcher is to conduct field research to assess the implementation and
effectiveness of the curriculum planning that has been prepared, as well as explore
innovative approaches in aligning PAI with the challenges of globalization and
digitalization of education.

Keywords: Curriculum Planning?, Islamic Religious Education?, Schools and
Madrasah®
ABSTRAK

Perencanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah dan madrasah
merupakan aspek fundamental dalam mewujudkan sistem pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan akhlak mulia, penguatan karakter, dan pemahaman
keagamaan yang moderat. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana perencanaan kurikulum PAI disusun agar relevan dengan
perkembangan zaman, kebutuhan peserta didik, serta tetap sejalan dengan nilai-
nilai Islam dan kebijakan pendidikan nasional. Penelitian ini menggunakan metode
library research (penelitian kepustakaan), dengan teknik pengumpulan data melalui
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telaah literatur dari berbagai sumber seperti buku (Pengembangan Kurikulum PAI,
edisi 2023 dan 2025) akademik, jurnal ilmiah tahun 2021-2025, peraturan
perundang-undangan, dan dokumen kurikulum yang relevan. Data dianalisis secara
deskriptif-kualitatif melalui proses reduksi data, klasifikasi tematik, dan interpretasi
isi untuk menggali konsep, prinsip, serta praktik perencanaan kurikulum PAI.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan perencanaan
kurikulum PAI yang ideal serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks
sekolah dan madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
kurikulum PAI yang efektif harus didasarkan pada integrasi antara aspek filosofis,
psikologis, pedagogis, dan sosio-kultural. Keterlibatan guru, kepala sekolah, dan
pihak terkait menjadi kunci dalam menyusun kurikulum yang adaptif dan aplikatif.
Urgensi bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan penelitian lapangan untuk
menilai implementasi dan efektivitas dari perencanaan kurikulum yang telah
disusun, serta menggali pendekatan inovatif dalam menyelaraskan PAI dengan
tantangan globalisasi dan digitalisasi pendidikan.

Kata Kunci: Perencanaan Kurikulum?!, Pendidikan Agama Islam?, Sekolah dan
Madarasah?®

A.Pendahuluan membangun peradaban manusia

Kemajuan di bidang ilmu yang bermartabat.(Khairul Rizki &
pengetahuan, teknologi, informasi, Muhammad Eka Answaril Ikhsan,
dan komunikasi telah memicu 2025; Sulastri et al., 2022).
perubahan signifikan dalam

pandangan masyarakat, terutama Kurikulum — berfungsi  sebagal

N : fondasi utama dalam implementasi
dalam merespons isu-isu sosial.

Perubahan ini seharusnya diimbangi pembelajaran  Pendidikan  Agama

dengan peningkatan empati dan Islam  (PAI) di" sekolah, yang

kepedulian terhadap makhluk hidup melibatkan komponen-komponen

lainnya. Dalam hal ini, Pendidikan seperti tenaga pendidik, peserta didik,

Agama Islam (PAI) memainkan peran lingkungan  pembelajaran,  sumber

penting dengan menyediakan daya pendidikan, metode pengajaran,

PR : serta mekanisme evaluasi. Kualitas
pengetahuan dan nilai-nilai bagi

peserta didik, sehingga mereka dapat pembelajaran  PAI - dapat  dinilai

, - berdasarkan tingkat efektivitas
menyesuaikan diri dengan

perkembangan zaman serta perancangan dan pengembangan

mencapai hasil pembelajaran yang kurikulum tersebut. Hal ini sesuai

relevan  dan  bermakna  guna dengan Undang-Undang Nomor 20
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Tahun 2003
Pendidikan

mendefinisikan  kurikulum sebagai

tentang Sistem

Nasional, yang

seperangkat rencana dan regulasi
terkait tujuan, konten, serta materi
pembelajaran, serta mencakup
panduan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan guna mencapai
sasaran pendidikan yang
ditetapkan.(Haris Firdaus Alfarizi &

Suhardini, 2025; Wardani, 2025).

Pendidikan Agama Islam sendiri
meliputi berbagai mata pelajaran
terkait Islam yang disampaikan
melalui jalur pendidikan formal di
sekolah, serta jalur informal dan
nonformal di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Materi pembelajaran
yang diajarkan di sekolah dan
madrasah harus sejalan dengan
kebijakan pemerintah, sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk
berpikir lebih matang dan bijak dalam
memahami, mengembangkan, serta
menerapkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.(Amalia Nur,
Mannuhung Suparman, Sukmawati
Henni, 2025; Baehaqgi Lugman,
Rahmah Mawaddah Noor, Yufina
Auliya, 2025).

Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah  umum dan madrasah
memainkan peran sentral dalam
kerangka pendidikan nasional.
kurikulum PAI

merupakan aspek kunci, sebab ia

Penyusunan

tidak hanya bertujuan meningkatkan
pengetahuan siswa, melainkan juga
berkontribusi dalam pembentukan
karakter, nilai moral, pemahaman
agama, serta penanaman prinsip-
prinsip Islam yang moderat. Dengan
mempertimbangkan keragaman
sosial, budaya, dan agama di
Indonesia, kurikulum PAI harus
dirancang secara kontekstual untuk
dapat menanggapi berbagai
tantangan, baik yang berasal dari
dalam maupun luar lingkungan
pendidikan.(Asmuri et al.,, 2025;
Dzikrul Hakim, Nur Ahid, 2023;
Manurung Ramadhani Asfia, 2022;
Nadhif et al., 2025; Rigi, Kiara Annisa,
Rifany  Nurfajriah  Ika,

Cahyadi, 2025).

Pratama

Fokus utama penelitian ini
adalah merancang kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
(1) selaras dengan perkembangan
zaman, meliputi kemajuan teknologi
digital dan gelombang globalisasi; (2)

dapat memenuhi kebutuhan peserta
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didik yang beragam, baik dari segi
latar  belakang sosial, budaya,
maupun kemampuan individu; serta
(3) tetap sejalan dengan prinsip-
prinsip Islam dan kebijakan
pendidikan nasional. Beberapa studi
menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum PAI di jenjang sekolah
menengah Kini cenderung
mengadopsi pendekatan integratif,
yang melibatkan kerja sama antara
lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat dalam proses pendidikan
Islam.(Akbar et al.,, 2025; Hamami,
2025; Naila Rizqgi Salsabila et al.,
2025; Susanti & Hasmiza, 2025; Zain

& Sesmiarni, 2025).

Selain itu, perubahan dalam
kebijakan pendidikan, seperti

implementasi  Kurikulum Merdeka,

memerlukan  penyesuaian dalam
aspek pengelolaan, metode
pembelajaran, dan kerangka

kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI). Dari sudut pandang teoritis,
pengembangan kurikulum PAI harus
berlandaskan prinsip-prinsip dasar,
seperti relevansi, efektivitas,
fleksibilitas, dan keberlanjutan,
sebagaimana yang telah diuraikan
dalam berbagai studi tentang evolusi

kurikulum PAI. Penelitian terkini juga

menyoroti bahwa kurikulum PAI yang
optimal harus dirancang untuk
membentuk peserta didik yang
moderat, inklusif, dan berbudaya.(Laili
Zumrotul Qoiriyyah & Mahmud Yunus
Mustofa, 2025; Muis & Parepare,
2025; Nugroho Wahyu, Chumairoh
Lutfi, Hidayatullah Syarif ahmad,
Adibah Zahara lda, 2025; Santoso,

2025).

Oleh karena itu, signifikansi
penelitian ini semakin meningkat
seiring dengan transformasi sosial-
budaya, kemajuan teknologi, dan
evolusi kebijakan pendidikan yang
berjalan terus. Kondisi tersebut
mengharuskan adanya eksplorasi
mendalam tentang cara merancang
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah dan madrasah secara
terstruktur, fleksibel, dan sesuai
dengan konteks lokal. Dalam
penelitian ini, pendekatan yang
diterapkan adalah studi literatur
(library research), yang mencakup
pengumpulan dan evaluasi berbagai
sumber referensi, seperti  buku
akademik, artikel jurnal ilmiah,
dokumen kurikulum, serta aturan
pendidikan. Melalui evaluasi ini,
diharapkan diperoleh pemahaman

holistik tentang konsep dan aplikasi
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perencanaan kurikulum PAI, bersama
dengan faktor-faktor yang
memengaruhinya, sehingga dapat
berfungsi sebagai pedoman dalam
menyusun  kurikulum yang tepat
sasaran dan dapat diterapkan di
sekolah

lingkungan maupun

madrasah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode  studi pustaka (library
research), yaitu pendekatan yang
mengandalkan  berbagai  sumber
tertulis sebagai dasar utama dalam
proses analisis. Pengumpulan data
dilakukan melalui tinjauan literatur dari
referensi yang relevan, seperti buku
akademik berjudul Pengembangan
Kurikulum PAI (edisi 2023 dan 2025),
jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang diterbitkan antara
tahun 2021 hingga 2025, peraturan
perundang-undangan di  bidang
pendidikan, serta dokumen kurikulum
resmi yang terkait.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif-
kualitatif, melalui langkah-langkah:
reduksi data (menyaring dan
menyederhanakan informasi

esensial), klasifikasi tematik

(mengelompokkan data menurut tema

spesifik), dan interpretasi Isi
(menafsirkan makna yang tersirat
dalam data). Proses ini dirancang
untuk mengkaji secara mendalam
berbagai konsep, prinsip, dan praktik
dalam perencanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl) di
sekolah dan madrasah, sehingga
menghasilkan wawasan komprehensif
mengenai dinamika serta strategi
pengembangan  kurikulum  yang
adaptif dan sesuai dengan tuntutan

era saat ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perencanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl)
merupakan fase fundamental dalam
penetapan tujuan, materi, metode,
serta mekanisme evaluasi
pembelajaran di lembaga pendidikan.
Kurikulum ini harus mengintegrasikan
kompetensi inti dan dasar, sekaligus
disesuaikan  dengan  kebutuhan
peserta didik serta konteks sosial
budaya di lingkungan sekolah atau
madrasah. Tujuan dari perencanaan
kurikulum PAI

pengembangan

mencakup

program
pembelajaran yang terstruktur dan
terintegrasi, dengan hasil akhir berupa

peserta didik yang memiliki iman yang
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kuat, ketakwaan, akhlak mulia, serta
karakter Islami. Selain itu, materi dan
metode pembelajaran harus responsif
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan
dan  teknologi, mengakomodasi
kebutuhan peserta didik serta
lingkungan pendidikan, serta selaras
dengan standar nasional pendidikan
dan nilai-nilai Islam yang
moderat.(Batubara, 2021; Cholid
Abdurrohman, 2022; Rita Yulia

Anggraini et al., 2022).

Proses perencanaan melibatkan

analisis terhadap konteks dan
kebutuhan peserta didik serta
lingkungan, penetapan tujuan

pembelajaran yang mencakup

dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik, pemilihan materi yang
relevan, penentuan metode
pembelajaran yang efektif, serta
penyusunan sistem evaluasi dan
kurikulum

dokumen  pendukung

seperti  silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Faktor-faktor yang memengaruhi
perencanaan ini meliputi kebijakan
pendidikan nasional, kompetensi guru
dalam merancang dan
mengimplementasikan kurikulum,
kondisi sosial budaya lokal, serta

kemajuan teknologi informasi dalam

proses pembelajaran. Tantangan
utama yang dihadapi adalah adaptasi
terhadap perubahan sosial budaya
yang cepat, keterbatasan sumber
daya manusia dan fasilitas
pendukung, serta kesenjangan antara
konsep kurikulum secara teoritis dan
penerapannya di
Dhiyaul Auliyah et al., 2024; Riadi,

2025; Usup et al., 2025).

lapangan.(Diva

Berdasarkan tinjauan literatur,
berbagai penelitian  menunjukkan
bahwa perencanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
sekolah dan madrasah Indonesia saat
ini  menghadapi tantangan besar
akibat perubahan yang cepat. Salah
satu penelitian
kurikulum PAI

mengungkapkan bahwa elemen-

tentang

pengembangan

elemen seperti perubahan sosial-
budaya, kemajuan teknologi, dan
reformasi

kebijakan  pendidikan

memerlukan pembaruan dan
penyesuaian kurikulum agar tetap
sesuai dengan kebutuhan masa
kini.(Ependi et al., 2024; Sampurna et

al., 2024).

Temuan lainnya menekankan
bahwa metode tradisional dalam

merencanakan kurikulum PAI yang
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hanya menekankan pada pemilihan
mata pelajaran, pembagian waktu,
dan penyusunan silabus sudah tidak
cukup efektif. Sebaliknya,
perencanaan kurikulum sekarang
harus memasukkan prinsip-prinsip
strategis, seperti relevansi dengan
masyarakat, kemampuan beradaptasi
terhadap inovasi teknologi, serta
kontribusi dalam membentuk karakter
siswa. Oleh karena itu, perencanaan
kurikulum PAI melibatkan berbagai
komponen, mulai dari penetapan hasil
belajar (learning outcomes), pemilihan
bahan ajar, teknik pengajaran, hingga
sistem evaluasi dan penilaian, yang
semuanya harus disesuaikan dengan
kondisi spesifik  masing-masing
sekolah atau madrasah serta
kebutuhan siswa.(Sumpena Maman,

2025; Zulkifli et al., 2024).

Berdasarkan analisis dari
berbagai jurnal penelitian, efektivitas
perencanaan kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, termasuk
kebijakan kurikulum dan otonomi
satuan pendidikan. Penelitian tentang
penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran PAI di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) di Purbalingga,

misalnya, menunjukkan bahwa

kebijakan kurikulum yang baru ini

memberikan  fleksibilitas  kepada

sekolah atau madrasah  untuk
merancang model pembelajaran PAI
yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa serta kondisi lokal masing-
masing satuan pendidikan. Selain itu,
penelitian komparatif antara sekolah
umum dan madrasah
mengungkapkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka menimbulkan
berbagai tantangan dan peluang,
khususnya terkait pengelolaan

kurikulum,  kualifikasi kompetensi
guru, serta ketersediaan sumber
daya. Dengan demikian, kebijakan
kurikulum yang mencakup regulasi
pendidikan dan pedoman kurikulum
nasional berfungsi sebagai faktor
eksternal yang signifikan dalam
proses perencanaan kurikulum PAI di
tingkat satuan pendidikan.(Panes et

al., 2025; Yahya et al., 2024).

Kapasitas guru dan peran
mereka dalam pengembangan
kurikulum menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan
implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI). Guru tidak hanya
berfungsi sebagai pelaksana, tetapi
juga berperan sebagai pengembang,

inovator, dan evaluator kurikulum.
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Penelitan mengenai peran guru
dalam pengembangan dan
kurikulum  PAI  di

sekolah dan madrasah menunjukkan

implementasi

bahwa guru yang memiliki kompetensi
dalam merancang kurikulum serta
mampu beradaptasi dengan
pendekatan pedagogis yang sesuai
sangat berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan kurikulum.
Untuk mewujudkan pengembangan
kurikulum PAl  yang  optimal,
diperlukan pelatihan berkelanjutan
bagi guru, kolaborasi yang kuat antara
guru dan kepala sekolah, serta
dukungan dari manajemen sekolah
sebagai bagian dari perencanaan
strategis. Tanpa dukungan kapasitas
yang memadai, kurikulum yang telah
dirancang secara formal berisiko tidak
dapat diimplementasikan secara

efektif di lapangan.(Suparjo, 2021).

Perencanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus
secara responsif mempertimbangkan
dinamika  sosial, budaya, dan

kemajuan teknologi. Beberapa
penelitian, seperti studi mengenai
strategi inovatif dalam penyusunan
kurikulum PAIl di sekolah dan
madrasah, menekankan perlunya

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional

dengan metode pedagogi
kontemporer serta teknologi. Selain
itu, penelitian lain mengindikasikan
bahwa pengembangan kurikulum PAI
di era digital memerlukan
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi informasi, sumber
belajar digital, serta pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada
proyek atau tema. Kondisi lokal,
seperti madrasah, pesantren, dan
sekolah umum, juga memiliki dampak
signifikan terhadap rancangan
kurikulum. Sebagai contoh, integrasi
kurikulum tahfidz di Madrasah Aliyah
Yogyakarta menunjukkan hal ini. Oleh
karena itu, dalam proses perencanaan
kurikulum, faktor-faktor kontekstual ini
perlu dievaluasi secara mendalam
agar kurikulum PAIl tidak hanya
mengadopsi regulasi yang ada,
melainkan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan lingkungan
pendidikan

spesifik masing-

masing.(Jumadi & Susilawati, 2021).

Menurut temuan  penelitian
mengindikasikan bahwa perencanaan
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang efektif harus berlandaskan
pada penggabungan aspek filosofis,
psikologis, pedagogis, dan sosio-

kultural. Partisipasi guru, kepala
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sekolah, dan stakeholder terkait
merupakan elemen penting dalam
merancang kurikulum yang fleksibel
dan praktis. Penting bagi peneliti
berikutnya untuk melakukan penelitian
lapangan guna mengevaluasi
penerapan dan keberhasilan
perencanaan kurikulum yang telah
dibuat, serta mengeksplorasi strategi
inovatif dalam menyesuaikan PAI
dengan tantangan globalisasi dan

digitalisasi pendidikan.

D. Kesimpulan
Perencanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl) di
sekolah dan madrasah merupakan
komponen utama untuk membangun
sistem pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi
juga bertujuan membina moral yang
baik, memperkuat kepribadian, serta
memupuk pemahaman agama yang
seimbang. Melalui kajian literatur
dengan metode penelitian pustaka,
studi ini  menekankan  bahwa
penyusunan kurikulum PAIl harus
dilakukan secara sistematis, adaptif,
dan relevan dengan situasi terkini,
sehingga dapat menanggapi

kemajuan zaman, memenuhi

beragam kebutuhan siswa, serta tetap

mengacu pada nilai-nilai Islam dan
regulasi pendidikan nasional.

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa efektivitas
kurikulum PAI

dipengaruhi oleh sejumlah faktor

perencanaan

krusial, yakni: (1) regulasi kurikulum
dan tingkat kemandirian  unit
pendidikan, (2) kemampuan serta
keterlibatan aktif pengajar dalam
kurikulum, 3)

bantuan dari institusi pendidikan, dan

pengembangan

(4) kapasitas untuk beradaptasi
dengan perubahan sosial-budaya
serta kemajuan teknologi. Kurikulum
PAlI yang optimal seharusnya
mengintegrasikan  dasar filosofis,
perspektif psikologis, teknik
pengajaran, dan aspek sosial-budaya,
yang disesuaikan dengan profil siswa
serta kondisi lokal setiap lembaga
pendidikan.

Keterlibatan serta partisipasi
aktif guru, kepala sekolah, dan pihak
terkait lainnya menjadi penentu dalam
merancang kurikulum yang bukan
sekadar formalitas, melainkan dapat
dijalankan dengan efisien di dunia
nyata. Dengan demikian, penelitian ini
menyarankan pelaksanaan penelitian
lapangan lebih lanjut untuk menilai
penerapan kurikulum PAI yang telah

dibuat, serta mengeksplorasi strategi
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inovatif yang mampu menghadapi

tantangan globalisasi dan

transformasi digital dalam pendidikan

masa kini.
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